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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:
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C. Ta'marb
1. Bilad
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il 35S is »
o v W
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3. kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)
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JsA
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan segala nikmat,
karunia dan kasih sayangnya, sholawat serta salam penulis haturkan kepada

junjungan kita Baginda Agung Nabi Muhammad SAW, sehingga penulis masih

diberikan kesempatan untuk menye ripsi ini, sebagai salah satu syarat

untuk mendapatkan gelar enuh Kketulusan hati yang
mendalam dari penulis [ i an proses yang saat ini
telah selesai. Pad ini ipsi ini kepada:

1) Kedua o Ibu Fahimah

sayang, yang selalu m kasih sayang
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ABSTRAK

Muhammad Alwi. Perbandingan IBNU Abd al-Barr dengan Yusuf Qardhawi
terhadap Pemahaman Hadis Tentang Memerangi Kaum Musyrik. Skripsi
Prodi/Fakultas: llmu Hadis/ Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Universitas Islam
Negeri KH Abdurrahman Wabhid.

Dosen Dr. H. Hasan Su’aidi, M.S.1

Kata kunci: IBNU Abd al-Barr, Yusuf al-Qardhawi, hadis, jihad, maqasid al-
syari’ah, kontekstualisasi.

Hadis Nabi tentang perinta
nas) merupakan salah satu hadi

i manusia (Umirtu an uqgatila al-
enimbulkan kontroversi dalam

kekerasan terhadap non- ingga m Islam. Padahal, dalam
konteks sejarah, hadi ndalamsituasi n penolakan dakwah
secara keras oleh ik Quraisy. Oleh k jian terhadap hadis
ini menjadi pe ijawab problem metodo tekstual dalam
pemahaman | penelitian ini, “hadis’te alisis melalui
dua pendeka | ‘ ; an Yusuf al-
Qardhawi ( porer dalam
memahami s

ng mewakili model klag

Peneli
pemahaman
bagaimana pe
menjelaskan
mengungkap

ngkat ~dari dua rum
IBNU Abd-al-Barr da
ara keduanya. Tujuan da
J-masing tokoh dalam
entasi, metodologi, dan
W diharapkan dapat memberikar
terutama dalam aspek me

bagaimana
rdhawi, serta
adalah untuk
is, sekaligus
uan mereka.

ri sisi teks hadi

tan studi
alah kitab al-Tamhid
Nata’amal Ma’a al-
Sunnah al-Nabawiyyah karya Yusuf al-Qardhawi. Data dianalisis dengan
pendekatan deskriptif-analitis dan komparatif, dengan menggunakan pisau analisis
ilmu hadis berupa kritik sanad, kritik matan, kontekstualisasi, serta makna
substansial hadis (ma’ani al-hadis). Fokus penelitian ditekankan pada satu hadis
utama tentang perintah memerangi kaum musyrik, sebagaimana tercantum dalam
berbagai riwayat sahih.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu ‘Abd al-Barr memahami hadis
tersebut dengan cara yang terbatas pada konteks historis kaum musyrik Arab dan
mempertimbangkan kehati-hatian ulama salaf dalam mengamalkan hadis jenis ini.
la tetap menekankan kekuatan sanad, tetapi tidak menafsirkan hadis secara
mutlak. Sementara itu, Yusuf al-Qardhawi menekankan pendekatan magasidi dan
kontekstual, serta menolak pemahaman literal yang bisa mengarah pada
ekstremisme. la menyatakan bahwa hadis ini bersifat responsif terhadap keadaan
tertentu dan tidak berlaku universal dalam kondisi damai. Perbandingan ini
menunjukkan bahwa pemahaman h angat ditentukan oleh metode yang
digunakan, dan bahwa pendek ritis sangat dibutuhkan dalam
memahami teks-teks keagama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pemahaman terhadap hadis Nabi Muhammad selalu menjadi perhatian utama dalam

kajian keislaman, baik dalam dimensi normatif-hukum maupun sosial-kultural. Keberadaan

A,

hadis tidak hanya berfungsi sebagai penjelas al-Qur’an, melainkan juga sebagai sumber

hukum independen yang memiliki otoritas tersendiri dalam pembentukan syariat Islam®. Oleh
.

karena itu, bagaimana umat Islam memahami hadis sangat berpengaruh terhadap cara mereka

menjalankan ajaran agama. Namun demikian, dalam proses pemahaman hadis, terjadi

keragaman metode, pendekatan, dan bahkan hasil ijtihad. Hal ini bergantung pada banyak

faktor, seperti latar belakang keilmuan, pendekatan fikih, kondisi sosial, hingga orientasi

Hadis Nabi Muhammad tentang perlntah memerangl orang-oran

epistemologis para ulama®.

musyrik merupakan

salah satu teks yang paling

banyak diperbincangkan dalam sejarah Islam, tidak hanya karena

kandungannya yang bersifat permtah tetapi juga karena konsekuenS|

=

ukum dan sosial yang

S e e
ditimbulkannya. Di tengah kompleksitas relasi antar agama, isu tentang “memerangi musyrik”

menjadi sangat sensitif karena dapat menimbulkan berbagai penafsiran yang ekstrem, baik di

kalangan umat Islam sendiri maupun di mata pemeluk agama lain. Oleh karena itu, bagaimana

hadis ini dipahami menjadi sangat penting, bukan hanya untuk kejelasan makna normatifnya,

tetapi juga untuk mempertimbangkan dampak sosial dari penafsiran yang dilakukan

terhadapnya.

! Hasbi Ash-Shiddieqy, “Sejarah dan Pengantar llmu Hadis”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 39.
2 Syuhudi Ismail, “Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal, dan Lokal”, (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), hlm. 17.



Salah satu hadis yang menjadi pusat perhatian adalah sabda Nabi yang berbunyi: « & &3-,3
) A Y st A Gudl BB yang diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari. Hadis ini
secara literal menyatakan bahwa Rasulullah diperintahkan untuk memerangi orang-orang
musyrik sampai mereka mengucapkan kalimat tauhid. Pada permukaan teks, terdapat kesan
bahwa Islam membenarkan penggunaan kekuatan fisik untuk memaksa keyakinan. Namun,

ketika dikaji secara lebih mendalam, hadis ini ternyata memerlukan pembacaan yang lebih

cermat, mempertimbangkan konteks sejarah pewahyuan, kondisi masyarakat Arab pada masa

awal Islam, serta dinamika dakwah yang dijalankan oleh Rasulullah.

Pemahaman terhadap hadis ini tidak bisa dilepaskan dari pendekatan dan kerangka

A . WA
metodologis yang digunakan oleh para ulama dalam menafsirkan teks-teks hadis. Setiap
i . A
pendekatan akan melahirkan hasil penafsiran yang berbeda. Oleh karena itu, penting untuk
il r, N |
mengkaji bagaimana para ulama memahami hadis ini dari berbagai dimensi, baik sanad,

matan, maupun tujuan hukum yang terkandu'ng di dyalamnya“.

Masalah mu etik gian kalangan memah dis

cara tekstual, tanpa

i
mempertimbangk tek ris, magasid syariah, a pr prinsip usul al-hadis

n sanad. Pemahaman literal dorong
aha memahami
hadis tersebut dalam ke
Perbedaan pendekatan inilah yang melahirkan keragaman pemaknaan terhadap satu hadis

yang sama.

* Imam Bukhari, “Shahih Bukhari”, jilid 1 no. 25, (Beirut: Darul lhya at-Turats).
¢ Syuhudi Ismail, “Metodologi Penelitian Hadis Nabi ” (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 128.
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Dalam konteks ini, dua tokoh yang dipilih untuk diperbandingkan adalah IBNU Abd al-
Barr dan Yusuf al-Qardhawi. Keduanya merupakan representasi dari dua periode penting
dalam sejarah pemikiran Islam: IBNU Abd al-Barr sebagai tokoh klasik dari abad ke-5 Hijriah

yang hidup di lingkungan mazhab Maliki dan Andalusia yang kuat dengan tradisi turath, serta

Yusuf al-Qardhawi sebagai tokoh kontemporer yang berupaya mentransformasikan khazanah

i,

keilmuan Islam dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis magasid al-syari’ah.

Ibnu ‘Abd al-Barr dalam karya-karyanya, terutama al-Tamhid, menunjukkan perhatian

besar terhadap validitas sanad, komparasi antara berbagai riwayat, serta peran para sahabat

ARy 4.
dalam memahami makna teks. la dikenal sebagai ulama yang moderat dalam kerangka klasik,
ay 4@ o
tidak berpijak pada pendekatan tekstual kaku, tetapi juga tidak melepaskan diri dari otoritas
ay A A1
riwayat®. Dalam membahas hadis perintah memerangi orang-orang musyrik, ia menekankan

;A =
latar belakang peperangan di masa Nabl menjelaskan sebab-sebab turunnya perintah tersebut,
1170 [
dan menempatkannya dalam kerangka keadllan perang, bukan pemaksaan agama®.
I ‘ ==
Di sisi lain, Yusuf al-Qardhawi yang hidup dalam dunia modern dengan segala

kompleksitasnya, mengembangkan pendekatan magasid yang tidak hanya menekankan pada
=

keabsahan teks, tetapi juga pada makna dan ‘tujuan dari teks tersebut. Bagi Qardhawi,

memahami hadis seperti ini tidak cukup Hanya dengan melihat keabsahan sanad atau

U A

kebakuan matan, tetapi juga harus dilihat dari relevansi dan fungsi sosialnya. Dalam kerangka

ni, Qardhawi mengkritik pendekatan literal terhadap hadis-hadis jihad, termasuk hadis

> Fikri Khoirul Mala, “Kontribusi Ibn ‘Abd al-Barr (463 H) Terhadap Pensyarahan Hadis: Studi atas Kitab
al-Tamhid”, (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).
® Ibnu Abd al-Barr, “Al-Tamhid lima fi al-Muwatta min al-Maani wa al-Asanid ”, Juz 1.
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tentang memerangi musyrik, karena berpotensi menimbulkan pemahaman yang keliru,
terutama jika dilepaskan dari konteks historis dan magsad syar’i-nya’.

Persoalan yang muncul kemudian adalah bagaimana dua tokoh yang hidup dalam zaman
berbeda tersebut membentuk cara berpikir mereka dalam memahami hadis ini. Sejauh mana
konteks sosial, dan keilmuan mereka memengaruhi interpretasi mereka? Apakah pendekatan

klasik yang digunakan IBNU Abd al-Barr masih relevan untuk menjawab persoalan umat

Islam masa kini yang hidup dalam masyarakat multikultural dan pluralistik? Sebaliknya,

apakah pendekatan kontekstual Qardhawi mampu menjaga otentisitas hadis dan tidak

tergelincir pada pembacaan liberal yang mengabaikan kekuatan teks?

T -

Lebih jauh, penting pula untuk menelaah bagaimana keduanya memahami makna istilah

al-musyrikin dalam hadis tersebut. Apakah yang dimaksud musyrik di sini adalah seluruh

orang non-Muslim, atau hanya mereka yang secara aktif memerangi Islam dan menolak

bkl

perdamaian? Dalam kerangka itu, apakah .perintah “memerangi” dalam hadis ini bersifat

mutlak, atau justru terkait dengan kondisi sosial-politik tertentu pada masa Nabi? Bagaimana

pemaknaan IBNU Abd al-Barr terhadap ini? Dan bagaimana pula Qardhawi membedakan

antara jihad difa’i (defensif) dan jihad talab (ofensif) dalam memahami hadis tersebut?

Dari semua persoalan di atas, maka penelitian ini akan memusatkan perhatian pada

U A

eksplorasi perbandingan pemahaman antara IBNU Abd al-Barr dan Yusuf al-Qardhawi

terhadap hadis yang memerintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik. Penelitian ini
U Y N

tidak hanya akan menjelaskan bagaimana keduanya memahami hadis tersebut, tetapi juga

menelusuri dasar-dasar metodologi yang mereka gunakan, tujuan yang ingin dicapai melalui

7 Budi Widodo, “Ayat-ayat Jihad dalam Figh al-Jihad karya Yusuf al-Qardawi”, (Tesis MA, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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pemahaman mereka, serta implikasi dari pendekatan mereka terhadap dinamika sosial dan
politik umat Islam masa Kini.

Dalam kajian ini, penulis juga ingin mengeksplorasi bagaimana cara berpikir dua tokoh
ini merepresentasikan dua model besar dalam sejarah keilmuan Islam: tradisionalis dan
kontemporer. Adakah titik temu antara IBNU Abd al-Barr dan Yusuf al-Qardhawi dalam

i,

memahami teks hadis tersebut? Ataukah keduanya berjalan di rel yang berbeda dan

menghasilkan konsekuensi yang tak dapat disatukan?

Melalui pemaparan ini, rumusan masalah dalam penelitian ini tidak berhenti hanya pada

soal bagaimana memahami satu hadis secara sempit, tetapi lebih luas: bagaimana umat Islam

masa kini dapat mengambil pelajaran metodologis dari tokoh-tokoh besar Islam dalam

A . 1A
memahami hadis-hadis sensitif, agar tidak terjebak pada ekstremisme, eksklusivisme, atau
bahkan kekeliruan tafsir yang merugikan kemanusiaan.

Berkaitan dengan konteks di atas, penuiis tertarik untuk mengkaji “PERBANDINGAN

IBNU ABD AL- D N YUSUF QARDHA

HADIS TENTA EM Gl KAUM MUSYRI

ERIP PEMAHAMAN

B. b

1. Bagaimana pemah usuf al-Qardhawi?

2. Bagaimana komparasi pemahaman hadis tentang memerangi kaum musyrik antara

IBNU Abd al-Barr dengan Yusuf al-Qardhawi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, berdasarkan pokok pembahasan saat ini adalah:

20



1. Untuk mengetahui pemahaman hadis IBNU Abd al-Barr dan Yusuf Qardhawi
2. Untuk mengetahui komparasi pemahaman hadis antara IBNU Abd al-Barr dan Yusuf

Qardhawi.

D. Kegunaan Penelitian
Berikut adalah manfaat dari
a. Secara Teoritis

uan tentang biografi

rta mendapat sudut

berikan pemaknaan seb
2. Pene i at memberikan  “peng erkembangan  ilmu
a dalam pemahaman to
dapat dijadikan sebagai

dalam mempelajari

menggunakan perspekij

ajar 1slam supaya dapat
dijadikan seb ri tentang pemahaman hadis

dari IBNU Abd al-Barr dan Yusuf Qardhawi.

E. Kajian Pustaka

1) Penelitian Terdahulu
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Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membahas corak pemikiran dan metode
pemahaman hadis oleh para ulama, khususnya terkait tema jihad. Penelitian-penelitian ini
memberikan kontribusi penting sebagai landasan dalam membandingkan pendekatan
IBNU Abd al-Barr dan Yusuf al-Qardhawi dalam memahami hadis tentang memerangi

orang-orang musyrik.

Penelitian yang relevan menge Abd al-Barr dilakukan oleh Fikri Khoirul

Mala dalam tesis magister ibusi IBNU Abd al-Barr terhadap
Pensyarahan Hadis: St uwatta min al-Ma’ani wa al-
Asanid (UIN Syag embahas metode IBNU
Abd al-Barr ada validitas sanad,
komparasi ri pendapat sahabat.

Meskipun ti secara spesifik hadis erangi orang-orang

musyrik, tesi 3 bantu dalam memaham U Abd al-Barr yang
dan moderat.®

elitian yang relevan

Hadis Tentang Jiha
Sunan
dalam memahami ha
konteks historis, serta pembacaan integratif terhadap nash. Alfaisinna menyimpulkan
bahwa al-Qardhawi menolak pendekatan literal terhadap hadis jihad dan justru

memosisikan jihad dalam kerangka pembelaan, keadilan, dan perlindungan terhadap

® Fikri Khoirul Mala, “Kontribusi Ibn ‘Abd al-Barr (463 H) Terhadap Pensyarahan Hadis: Studi atas Kitab
al-Tamhid”, (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).
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umat Islam. Penelitian ini tidak membahas secara khusus hadis “umirtu an uqatil al-nas”,
namun menawarkan kerangka teoritis yang penting dalam memahami metode al-
Qardhawi.’

Selain itu, artikel jurnal berjudul Moderasi Fikih Melalui Pendekatan Magasid al-

syari’ah Yusuf al-Qardhawi oleh Rasito dan lzza Mahendra dalam Al-Wasatiyah: Jurnal

Studi Moderasi Beragama, Vol. 1 22), him. 36-65, juga relevan. Artikel ini
menegaskan posisi al-Qardha g menolak pembacaan tekstual-kaku
terhadap nash-nash endekatan magasid yang
mempertimbang umat Islam®®.

Dari pene i r | ” ut, dapat di n bahwa belum ada
| I-Barr dan Yusuf al-
Qardhawi ter ) umirtu an ugatil al-
nas. Oleh ka \ tar belakang zaman,
metodologi, nelitian ini mampu
menunjukkan cara beragam, serta

sosial

komprehensif, humani

2) Kerangka Berfikir

Studi Ma’anil Hadis ]

° Farih Alfaisinna, “Konst
Figh al-Jihad ”, (Skripsi S1, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

10 Rasito dan Izza Mahendra, “Moderasi Fikih Melalui Pendekatan Maqasid al-Shari’ah Yusuf al-Qardawi:
Mencari Relevansinya di Indonesia,” Al-Wasatiyah: Jurnal Studi Moderasi Beragama 1, no. 1 (2022): 36-65.

urut Yusuf al-Qaradhawi (Studi atas Kitab
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Pemahaman Hadis Ibnu Pemahaman hadis Yusuf
Abd ‘al-Barr Qardawi

1)

Komparasi pemahaman
hadis dari kedua tokoh

Metode Pen

Jenis dan Sif

Jenis penelitian in lah penelitian. kajian akaan atau library research.
itian dengan mengg n rujukan
untuk j ahan literatur
lain.*! Literatur lain ustaka ialah penelitian yang
dilakukan dengan me rta memperhatikan buku dan
literatur tentang subjek penelitian. Sifat penelitian mereka adalah deskriptif analisis,

yakni metode yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengkaji deskripsi, yaitu

1 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) him 28
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menggambarkan dengan benar, sistematis, sesuai fakta, akurat dan menjelaskan
fenomena atau hubungan satu sama lain antara fenomena yang dikaji.*?
2) Objek penelitian
Objek penelitian terbagi ke dalam dua bagian utama, yaitu objek material dan objek

formal. Keduanya menjadi fondasi bagi pengkajian ilmiah dalam penelitian ini. Objek

material dalam penelitian ini adala adis Nabi Muhammad yang diriwayatkan

oleh al-Bukhari yang berbuny

Hadis ini merup penting dan kontroversial,
karena berkaita I antarumat beragama.

Secara literal ini rangi kaum musyrik

hingga mere m. Akan tetapi, pem p hadis ini sangat

bergantung p konte'}ks, dan orientasi p

Adapun alam penelitian ini a an dan pendekatan

metodologis i IBNU Abd al-Barr (w. suf al-Qardhawi (w.

1444 H), dala hadis tersebut.

3) S

an sekunder

adalah dua jenis an data yang dibutuhkan

disesuaikan dengan ha
a. Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah karya-karya autentik dari

kedua tokoh yang menjadi fokus perbandingan, yaitu IBNU Abd al-Barr dan

12 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), hal.
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Yusuf al-Qardhawi. Data primer ini menjadi pijakan utama dalam menganalisis
metode dan corak pemahaman hadis perintah memerangi orang-orang musyrik.
Adapun sumber primer tersebut antara lain adalah: kitab al-Tamhid lima fi al-
Muwatta min al-Ma’ani wa al-Asanid karangan IBNU Abd al-Barr dan kitab

Kayfa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Yusuf al-Qardhawi.

b. Data Sekunder

Sumber data s a-karya ilmiah lain yang membahas
suk studi-studi hadis, kajian
adis baik klasik maupun

emperkuat analisis,

asi komparatif, serta ikiran kedua tokoh

ik yang lebih luas.

dengan pendekatan
kepustakaan a fokus utama dari
pemahaman, serta
peneliti dua tokoh dari
era berbeda, yaitu 1B hawi, memahami satu hadis
tertentu yang berkaitan dengan perintah memerangi orang-orang musyrik, serta menelaah
landasan epistemologis dan metodologis dari masing-masing pemahamannya.

Sebagai penelitian pustaka, sumber data utama yang digunakan berasal dari karya-

karya primer kedua tokoh, seperti al-Tamhid karya IBNU Abd al-Barr dan Kayfa
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Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Yusuf al-Qardhawi, serta didukung
oleh literatur-literatur sekunder yang relevan seperti kitab-kitab hadis, kajian usul al-
hadis, literatur metodologi, dan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini tidak
melibatkan pengumpulan data lapangan, karena seluruh data diperoleh dari analisis teks

dan dokumen.

Pendekatan yang digunakan nelitian ini adalah pendekatan komparatif
dan ma’anil hadis. Pendekat i n untuk membandingkan dua tokoh
dari segi cara pandan bat,, an mereka dalam memahami
menafsirkan teks hadis
dan teks pe pertimbangkan latar

historis, sosia ngan pendekatan ini,

adap hadis tidak hanya redaksi dan hukum,

oral, sbsial; dan maqasid g dikandungnya.

, peneliti akan menelus logis masing-masing

lis, menelaah asumsi-as gis yang mendasari

5) Teknik Pengumpu

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, yaitu
dengan menghimpun data dari berbagai sumber tertulis yang relevan. Sumber utama

yang dikaji adalah karya-karya asli IBNU Abd al-Barr dan Yusuf al-Qardhawi,
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seperti al-Tamhid dan Kayfa Nata’amal, yang memuat pembahasan tentang hadis
perintah memerangi orang-orang musyrik.

Selain itu, data juga dikumpulkan dari literatur sekunder seperti buku-buku hadis,
jurnal ilmiah, dan kajian tokoh yang berkaitan. Semua data dianalisis secara Kritis

untuk mengungkap pendekatan masing-masing tokoh dalam memahami hadis, serta

untuk menyusun perbandingan alam dan objektif sesuai fokus penelitian.

6) Teknik Analisis Data
Tekni iti gunakan metode deskriptif-
ri sumber primer dan

iran masing-masing

IS perintah’ -memerang musyrik, kemudian

arkani pen_dekatan,‘ me n, dan kesimpulan

asilkan. Analisis dilaku nelusuri argumentasi

is, serta kerangka meto gunakan IBNU Abd

al-Qardhawi.  Dengan , peneliti berupaya

an, perhedaan, serta re ahaman

an kehidupan

28



G. Sistematika Pembahasaan
Sebagai panduan memahami isi skripsi ini, pembahasan disusun dalam lima bab yang
tersusun secara sistematis dan saling berkaitan, dimulai dari latar belakang hingga kesimpulan
akhir.

Pada Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, adap penelitian terdahulu, kerangka teori,
metodologi yang digunakan, serta sis

Kemudian di Bab ked ang meliputi studi komparatif
sebagai metode, konsep bagai pendekatan utama
dalam penelitian ini.

Setelah Itu ajikan uraian tentang man hadis menurut

Ibnu ‘Abd al-Barr d adawi, termasuk latar b n serta karakteristik

pendekatan masing-

Dilanjut pada emuat takhrij hadis yan kajian serta analisis

perbandingan pemah d al-Barr dan Yusuf a adap hadis tersebut,

baik darysisi nteks pemaknaannya.

| kesimpulan dari saran yang

berorientasi pada magasid al-s
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan pembahasan dan analisis dalam skripsi ini, dapat disimpulkan

bahwa pemahaman terhadap hadis Umirtu an uqatila al-nas sangat dipengaruhi oleh latar

historis, pendekatan metodologis, serta orie uan masing-masing tokoh. IBNU Abd al-

Barr dan Yusuf al-Qardhawi mewaki an Islam yang berbeda: klasik dan
kontemporer. Keduanya tetap is, namun menempuh jalur
penafsiran yang berlaina

IBNU Abd al-
menjunjung tinggi v atan. la memahami

frasa al-nas dalam h ecara terbatas, yakni m aum musyrik Arab

yang secara aktif m Nabi. Dalam analisisn al-Barr melakukan

kritik sanad dan mat erta menjelaskan bahw erangi dalam hadis

ini tidak bersifat mut i i a kenabian. la juga

magasidi. la menolak pema is dari konteks sosial dan
historisnya. Bagi al-Qardhawi, jihad tidak boleh dipahami sebagai instrumen agresi atau
ekspansi, tetapi sebagai bentuk perlindungan terhadap agama dan umat. Hadis ini diposisikan
sebagai respons atas permusuhan nyata yang dialami oleh umat Islam di masa awal dakwah.
Dengan menekankan magasid al-syari‘ah, prinsip keadilan, dan realitas global kontemporer,

Qardhawi menyarankan pembacaan ulang terhadap hadis ini agar tidak digunakan sebagai
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legitimasi kekerasan atau ekstremisme.

Dari perbandingan tersebut, tampak bahwa pemahaman terhadap satu hadis dapat berbeda
secara signifikan berdasarkan pendekatan yang digunakan. IBNU Abd al-Barr memberikan
model epistemologi riwayah-dirayah yang bersandar pada turats klasik, dengan corak kehati-

hatian dan konservatisme figih. Sedangkan al-Qardhawi merepresentasikan pendekatan dirayah-

magasidiyah yang menempatkan hadis dal s realitas dan maslahat zaman. Meskipun

berbeda arah, keduanya menyampaik enolak penyimpangan pemahaman

dibaca dari sisi teks ilmu hadis, prinsip

magasid, serta kont sosial-politik yang nya. Penelitian ini

menunjukkan bahw. ngat penting untuk

adis yang cermat dan

menjaga warisan Isl a masyarakat Islam

hgunaan serta menduku

yang adil, toleran, da

B. Saran-Saran

memperluas objek had bandingkan tokoh-tokoh lain
yang memiliki pendekatan figh waqi‘i (realitas hukum) atau pendekatan filsafat hukum
Islam dalam memahami hadis-hadis jihad dan kekerasan.

2. Bagi Mahasiswa dan Akademisi, studi perbandingan seperti ini dapat menjadi model

dalam membangun wawasan tafsir hadis yang tidak statis. Diperlukan keberanian
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metodologis untuk menggali kekayaan turath sekaligus keterbukaan terhadap pendekatan
magasid dan sosial-kontekstual yang lebih segar dan membumi.

Bagi Masyarakat Umum dan Institusi Keagamaan, penting untuk memahami bahwa tidak
semua hadis bisa diberlakukan secara literal. Hadis perlu dikaji dengan pendekatan yang

bertanggung jawab secara ilmiah dan sosial. Penyebaran pemahaman yang keliru

terhadap hadis-hadis seperti ini dap ekstremisme, sementara pendekatan yang

cermat dan kontekstual dapat rahmatan lil-‘alamin.

dijadikan dasar p i rutama dalam hal relasi

32



